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Ringkasan Eksekutif : Tires and Coffee Shop yang memadukan antara toko ban dan coffee shop 
yang berbeda dengan toko ban lain yang ada di Palembang. Adanya pengalaman bekerja di toko 
ban maka menurut penulis toko ban yang ada di kota Palembang kurang bervariasi sehingga 
penulis ingin mendirikan toko ban yang berbeda dengan toko ban lain yang ada di Palembang. 
Toko ban yang akan penulis dirikan mempunyai visi yaitu menjadikan Tires and Coffee Shop 
sebagai usaha jual beli ban pertama kali yang memadukan antara toko ban dengan coffee shop 
sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi para konsumen yang sedang mengganti ban mobil 
mereka sambil menikmati sajian makanan dan minuman ringan yang ada di coffee shop. 
 
Executive Summary : Tires and Coffee Shop combining a tire shop and a coffee shop that is 
different from other tire shop in Palembang. Lack of experience working in a tire shop then by 
author tire shop in the city of Palembang less varied so that the author wanted to establish a 
different tire shop with other tire stores in Palembang. Tire shop will have a vision that 
established authors Tires and Coffee Shop make a business selling tires first combining a tire shop 
with coffee shop so as to provide convenience for consumers who are replacing their tires while 





1.1 Latar Belakang 
 
Tires and Coffee Shop dibangun 
guna memenuhi kebutuhan masyarakat 
di bidang otomotif  terutama kendaraan 
roda empat, dengan terus meningkatnya 
jumlah kendaraan roda empat maka 
dapat diperkirakan tingkat kebutuhan 
akan ban mobil juga akan meningkat. 
Saat ini di kota Palembang sudah 
terdapat banyak usaha sejenis yang 
sudah lebih dulu berdiri dan dikenal oleh 
masyarakat Kota Palembang, namun 
berdasarkan pengalaman penulis yang 
pernah bekerja di salah satu toko ban di 
Kota Palembang, usaha jual beli ban 
yang ada di Kota Palembang masih 
belum profesional dari segi pelayanan 




Menjadikan Tires and Coffee 
Shop sebagai icon di Kota Palembang 
dengan jenis usaha jual beli ban pertama 
kali yang memadukan antara toko ban 
dan Coffee Shop sehingga dapat 
memberikan bagi konsumen yang 
sedang mengganti ban mobil mereka 
sambil menikmati makanan dan 
minuman ringan yang tersedia di Coffee 
Shop dan berusaha melakukan ekspansi 







1.Memberikan pelayanan dan kenyaman 
yang memuaskan bagi konsumen. 
2.Menyediakan Coffee Shop sebagai 
tempat bersantai bagi para konsumen 
yang sedang mengganti maupun 
melakukan perawatan pada ban 
mobilnya. 
3.Mengadakan lucky draw pada hari 
tertentu guna menarik perhatian calon 
konsumen. 
4.Menyediakan tenaga kerja ahli 
sehingga pekerjaan dapat dilakukan 
sesuai dengan standar kepuasan yang 
diinginkan konsumen. 
5.Menyediakan kartu anggota yang 
menyediakan diskon bagi pelanggan 




1.Menjadikan bisnis jual beli ban mobil 
sebagai bisnis inti. 
2.Menjadikan bisnis coffee shop sebagai 
bisnis pendukung jual beli ban mobil. 
3.Merubah image sebuah toko ban yang 
awalnya hanya sebuah toko ban diubah 
menjadi perpaduan antara toko ban 
dengan coffee shop dan memberikan 
pelayanan dan kenyamanan yang 
memuaskan bagi pelanggan agar tetap 





2. GAMBARAN UMUM USAHA 
 
 Usaha jual beli ban yang akan 
penulis buat akan berbeda dengan 
konsep yang sudah ada saat ini, dengan 
menyediakan tenaga kerja yang 
profesional dan terlatih sehingga 
konsumen akan puas dengan pelayanan 
yang diberikan seperti adanya calon 
konsumen yang ingin menanyakan 
tentang jenis dan ukuran ban mobil yang 
cocok dengan mobil yang mereka miliki. 
Adanya tenaga kerja profesional terlatih 
pada saat melakukan perawatan atau 
penggantian ban dapat dikerjakan sesuai 
dengan standard yang diperlukan, 
misalnya ketepatan dalam mengatur 
keseimbangan ban pada saat melakukan 
perawatan balancing, ketepatan dalam 
pengukuran setiap sisi ban pada 
perawatan spooring. 
 
Untuk produk yang akan dijual 
oleh Tires and Coffee Shop adalah 
produk ban yang berkualitas, dalam arti 
ban yang dijual oleh Tires and Coffee 
Shop adalah ban yang baru dipasok 
secukupnya melalui distributor sehingga 
ban tidak terlalu lama disimpan 
digudang dan ban tidak akan disimpan 
sampai pada masa expired, adanya 
layanan purna jual yang diberikan Tires 
and Coffee Shop seperti adanya jaminan 
apabila konsumen masih kurang nyaman 
dan puas dengan kualitas pemasangan 
dari para mekanik, maka konsumen 
dapat datang kembali untuk segera 
diperbaiki tanpa dikenakan biaya 
tambahan. 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
 
3.1 Segmentasi, Target, Positioning 
 
Segmentasi dari usaha yang 
akan penulis bangun adalah setiap orang 
yang memiliki kendaraan roda empat 
yang pada masanya setiap pemilik 
kendaraan roda empat diwajibkan 
mengganti ban mobil mereka, baik dari 
kalangan remaja sampai orang tua 
maupun dari kalangan menengah sampai 
menengah keatas, dengan fasilitas yang 
telah disediakan sebuah coffee shop 
yang menyajikan aneka minuman dan 
aneka makanan ringan sehingga 
konsumen dapat merasakan kenyamanan 
dan tidak merasa jenuh pada saat 
menunggu penggantian atau perawatan 
ban mobil mereka. 
 
Target dari Tires and Coffee 
shop adalah pemilik kendaraan roda 
empat berjenis minibus, sedan dan jeep 
karena jenis kendaraan tersebut lebih 
banyak digunakan oleh masyarakat Kota 
Palembang sehingga tingkat kebutuhan 
akan ban mobil berjenis minibus, sedan 
dan jeep pasti akan tinggi. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari Samsat 
Sumatera Selatan periode bulan Juli 
sampai November 2012 dengan rata-rata 
sebesar 1327 unit kendaraan roda empat 
baru di setiap bulannya. 
 
Perbedaan yang ditampilkan 
dari usaha sejenis lainnya yaitu dengan 
memberikan pelayanan yang profesional 
seperti tenaga mekanik yang memiliki 
skill dan berpengalaman, sales yang 
telah mengikuti pelatihan mengenai 
berbagai merk, ukuran dan fungsi dari 
tipe-tipe ban tertentu serta pelatihan cara 
menghadapi macam-macam tipe 
konsumen yang akan dihadapi. 
Tersediannya coffee shop yang hanya 
disediakan bagi konsumen Tires and 
Coffee Shop yang sedang mengganti 
maupun melakukan perawatan pada ban 
mobil mereka, coffee shop sebagai 
sarana pendukung kenyamanan bagi 
konsumen yang sedang menunggu ban 
mobilnya diganti atau sedang melakukan 
perawatan. Sambil menunggu ban mobil 
diganti maupun dilakukan perawatan, 
konsumen dapat bersantai sambil 
menikmati sajian makanan dan 
minuman ringan yang telah tersedia di 
coffee shop. Tersediannya kenyamanan 
yang diberikan tersebut menjadi suatu 
nilai tambah dimata konsumen sehingga 
menjadikan Tires and Coffee Shop 
sebagai usaha yang memberikan harga 
bersaing dengan kenyamanan dan 
pelayanan lebih dibanding kompetitor. 
 
3.2 Perkiraan Permintaan dan 
Penawaran 
 
Untuk jenis usaha yang akan 
penulis dirikan berhubungan dengan 
kendaraan bermotor khususnya roda 
empat yang menjadi motor penggerak 
bagi para masyarakat Indonesia pada 
umumnya dan di Kota Palembang pada 
khususnya mulai dari kaum pria dan 
perempuan yang memiliki kendaraan 
roda empat maka dipastikan tingkat 
permintaaan cukup tinggi. Tingginya 
tingkat mobilitas masyarakat yang 
menggunakan kendaraan roda empat 
maka tingkat penggunaan pada ban akan 
semakin tinggi yang dapat berdampak 
pada semakin pendeknya umur ban dan 
semakin tingginya tingkat kerusakan 
pada ban mobil tersebut apabila pemilik 
kendaraan kurang perhatian dan tidak 
memahami pengetahuan tentang ban, 
sehingga mewajibkan pemilik kendaran 
roda empat untuk mengganti ban dan 
melakukan perawatan pada ban mobil 
mereka agar dapat merasa nyaman 
dalam berkendara dan melakukan 
aktivitas kembali. Tersedianya coffee 
shop yang nyaman terpisah dari 
workshop sehingga pemilik kendaraan 
yang sedang menunggu penggantian dan 
perawatan ban dapat melakukan 
pekerjaannya dan dapat melakukan 
komunikasi dengan para koleganya serta 
menambah suasana santai menikmati 
aneka minuman dan makanan ringan 
yang tersedia di coffee shop. Adanya 
hadiah undian yang diundi dalam waktu 
tertentu dapat menjadi daya tarik bagi 
pelanggan. Dilihat dari data penjualan 
dari Tabel 4.1, Tingkat penjualan 
kompetitor maka prediksi awal 
permintaan konsumen cukup tinggi dari 
perkiraan dalam sebulan sebanyak 
500pcs ban perbulan pada tahun pertama 
pembukaan Tires and Coffee Shop. 
 
Banyaknya pengusaha sejenis 
lainnya telah lebih dulu berdiri di kota 
Palembang sehingga lebih dikenal 
dimata masyarakat kota Palembang dan 
memiliki pelanggan tetap, dengan 
demikian tingkat penawaran kompetitor 
akan lebih tinggi dari tingkat permintaan 
terhadap usaha sejenis yang akan 
penulis dirikan. Tidak menutup 
kemungkinan pesaing usaha sejenis 
lainnya meniru konsep usaha yang akan 
penulis dirikan. Prediksi penjualan 
pesaing usaha sejenis lainnya 
diperkirakan minimal 1000pcs ban 
perbulan. 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa 
Pasar 
 
Semakin meningkatnya tingkat 
pertumbuhan kendaraan roda empat di 
Indonesia pada umumnya dan di Kota 
Palembang pada khususnya yang 
berdasarkan sumber dari  
www.sutip.org, periode 17 september 
2012 jumlah kendaraan roda empat di 
kota Palembang pada tahun 2008 
berjumlah 80.324 unit dan meningkat 
sebesar 20% tiap tahunnya. Berdasarkan 
data tersebut dapat diperkirakan bahwa 
pertumbuhan kendaraan roda empat di 
Kota Palembang tahun 2012 telah 
mencapai 144.580 unit, dengan jumlah 
kendaraan yang ada di Kota Palembang 
maka dapat dipastikan tingkat 
permintaan pada ban mobil juga akan 
meningkat. 
 
3.4 Strategi Pemasaran Terhadap 
Pesaing 
 
Produk utama yang dijual di 
Tires and Coffee shop adalah ban mobil 
roda empat seperti ban mobil sedan, 
minibus, dan jeep serta tersedianya 
proses pemasangan ban secara gratis dan 
tersedianya pelayanan perawatan ban 
dengan kualitas yang sesuai dengan 
standar keinginan konsumen dengan 
harga terjangkau. Selain itu Tires and 
Coffee Shop juga menjual ban mobil 
niaga seperti ban truk, fuso, traktor dan 
forklift 
 
 Penetapan harga pada produk 
ban yang telah ditetapkan oleh masing-
masing produsen dari tiap merek ban, 
sehingga toko yang menjual ban dapat 
menjadikan price list sebagai patokan 
dalam menjual ban. Namun untuk harga 
perawatan ban mobil, harga yang 
ditawarkan Tires and Coffee Shop 
berada dibawah harga kompetitor dan 
tetap dengan kualitas yang sesuai 
dengan keinginan konsumen 
 
 Promosi yang akan Tires and 
Coffee Shop gunakan adalah promosi 
melalui media cetak, media elektronik 
dan sosial media online seperti 
Facebook, Twitter, Blogspot, dan lain-
lain. Media cetak dan media elektronik 
dipilih karena pada media cetak seperti 
koran menjadi pilihan dari masyarakat 
untuk mengetahui berita apa saja yang 
terjadi di dalam kota maupun luar kota 
sehingga apabila iklan Tires and Coffee 
Shop dipasang pada media cetak maka 
akan mudah terbaca dan terlihat oleh 
masyarakat, sedangkan pada media 
elektronik seperti televisi dan radio 
masih menjadi pilihan bagi masyarakat 
untuk memperoleh berita apabila sedang 
malas membaca koran. 
 
 Lokasi yang dipilih untuk 
dijadikan tempat usaha Tires and Coffee 
Shop adalah pada daerah Jalan. Demang 
Lebar Daun, tempat tersebut dipilih 
karena menurut penulis tempat tersebut 
masih belum memiliki banyak 
kompetitor sehingga Tires and Coffee 
Shop dapat memperoleh sebagian besar 
pangsa pasar yang ada disekitar daerah 
Demang Lebar daun. 
 
 
 Kriteria Sumber Daya Manusia 
yang akan digunakan adalah tenaga 
kerja yang profesional yang telah 
memiliki pengalaman dan pengetahuan 
mengenai produk ban mobil sehingga 
pada saat melayani konsumen yang 
ingin bertanya semua tenaga kerja siap 
memberikan jawaban yang memuaskan 
kepada para konsumen dari bagian sales 
maupun mekanik workshop dan dapat 
menerapkan prinsip 3S yaitu Senyum, 
Salam, Sapa kepada konsumen dimulai 
dari konsumen masuk sampai konsumen 
keluar dari Tires and Coffee Shop. 
 
Proses pelayanan yang diberikan 
Tires and Coffee Shop berupa pelayanan 
pada bagian sales yang siap menjawab 
setiap pertanyaan dan keluhan 
konsumen mengenai ban mobil mereka 
baik dari ukuran, jenis, dan tipe yang 
sesuai untuk ban mobil konsumen yang 
bertanya. Proses penggantian maupun 
perawatan ban mobil dilakukan oleh 
para mekanik yang terlatih dan 
profesional sehingga menjamin 
keamanan dan ketepatan dalam 
pemasangan dan perawatan ban mobil 
para konsumen dan tetap menjaga 
kepuasan para pelanggan Tires and 
Coffee Shop. 
 
Tires and Coffee Shop akan 
memberikan tampilan fisik berupa 
sebuah toko ban yang didesain dengan 
adanya tambahan sebuah coffee shop 
sebagai sarana pendukung. Coffee Shop 
yang berada di dalam toko ban akan 
menambah kesan bersih dan nyaman 
yang berbeda dari toko ban lainnya. 
Konsumen yang datang akan langsung 
dapat merasakan perbedaan dari Tires 
and Coffee Shop dengan toko ban yang 
lain biasanya terkesan kotor dan 
monoton. Kebersihan dan kerapian 
menjadi salah satu faktor yang 






4 ASPEK PRODUKSI 
 
4.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
Lokasi Usaha Tires and Coffee Shop 
berada di Jl. Demang Lebar Daun 
dan akan memanfaatkan media usaha 
berupa ruko tiga pintu. Lokasi usaha 
ini dipilih karena lokasinya yang 
strategis berada pada jalan protokol 
dan sering dilewati oleh masyarakat  
Kota Palembang sehingga konsumen 
akan dengan mudah menemukan 
Tires and Coffee Shop. Selain mudah 
ditemukan, di sekitar Jalan Demang 
Lebar Daun masih belum banyak 
kompetitor yang menjalankan 
usahanya di lokasi ini sehingga akan 
menjadi suatu keuntungan bagi Tires 
and Coffee Shop untuk menjadi toko 
ban pertama yang menyediakan 
pelayanan dan kenyamanan yang 
lebih bagi para konsumen di lokasi 
ini. Pemilihan lokasi pada ruko tiga 
pintu karena diperkirakan sesuai 
dengan kebutuhan Tires and Coffee 
Shop yaitu pada ruko pintu pertama 
akan menjadi lokasi penempatan 
alat-alat workshop seperti alat 
spooring, balancing, kompresor 
udara, kompresor nitrogen, dan alat 
pembuka ban mobil. 
 
6.2 Rencana Tata Letak 
Rencana tata letak yang akan digunakan 
oleh Tires and Coffee Shop adalah 
mendesain ruko tiga pintu menjadi 
sebuah toko ban dan coffee shop yang 
bersih dan rapi sehingga dapat 
menciptakan suasana nyaman bagi para 
konsumen yang datang ke Tires and 
Coffee Shop. Adapun peralatan dan 
perlengkapan yang akan digunakan guna 
memperlancar proses operasional Tires 
and Coffee Shop seperti : 
Kompresor Udara.   
Meja Administrasi 
Alat Spooring.    
Bartender 
Kompresor Nitrogen.   
 Sofa Coffee Shop 
Alat Pembuka Ban.   
Meja Coffee Shop 
Alat Pembuka Ban.   
Ruang Kaca 
Alat Balancing.    
Toilet 
Rak Display Ban.   
Tangga lantai 2 
Sofa     
Gudang 
 
6.3 Proses Produksi 
  
 Tires and Coffee Shop akan 
menunjukkan proses penyaluran produk 
ban dimulai dari produsen, distributor, 
retailer sampai ke tangan konsumen, 
kemudian proses pemilihan tenaga kerja 
yang akan digunakan pada Tires and 
Coffee Shop. 
 
Berikut adalah bagan proses 
produksi Tires and Coffee Shop : 
 




6.4 Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
 
Bahan baku yang akan 
digunakan oleh Tires and Coffee Shop 
diperoleh dari beberapa pemasok resmi 
yang berbeda sesuai dengan masing-
masing merek ban yang ingin dijual, 
seperti ban GT.Radial, Good Year, 
Achilles, Bridgestone, Dunlop, 
Michellin, Accelera, dan lain-lain. 
Untuk pemesanan produk ban sendiri 
dapat dipesan kapan saja sesuai dengan 
kebutuhan yang diperlukan, sebetulnya 
tidak ada syarat minimal pada saat ingin 
melakukan pemesanan ban, namun 
apabila ingin memesan dengan jumlah 
tertentu, maka biasanya terdapat paket-
paket dimana paket tersebut dapat 
memberikan harga yang lebih murah. 
Proses pengiriman ban dari pabrik 
dikirim melalui jalur darat dan akan 
diterima terlebih dahulu oleh distributor 
sebelum dikirim kepada retailer 
sehingga distributor memiliki stok untuk 
melayani berapapun jumlah permintaan 
dari retailer. 
 
Bahan pembantu yang akan 
digunakan adalah bahan-bahan yang 
akan digunakan di coffee shop yaitu 
kopi, teh dan makanan ringan yang 
dapat membuat konsumen merasakan 
suasana bersantainya sambil menunggu 
penggantian dan perawatan ban mobil 
mereka. 
 
6.5 Tenaga Produksi 
 
Tires and Coffee Shop akan 
menggunakan 8 orang tenaga kerja yang 
terdiri dari 1 orang pada bagian 
administrasi, 2 orang pada bagian sales, 
4 orang pada bagian mekanik, dan 1 
orang untuk bagian coffee shop. Tenaga 
kerja yang dipilih oleh Tires and Coffee 
Shop adalah tenaga kerja yang 
profesional dan ahli pada bidangnya, 
seperti pada bagian administrasi dan 
sales yang terlebih dahulu menjalani test 
sebelum menjadi tenaga kerja Tires and 
Coffee Shop dan wajib menerapkan 
prinsip 3S. Pada bagian mekanik, Tires 
and Coffee Shop memilih tenaga kerja 
yang berpengalaman dan profesional 
agar proses pemasangan dan perawatan 
ban dapat dilakukan sesuai dengan 
standard yang diinginkan para 
konsumen. Pada bagian mekanik 
menggunakan 4 tenaga kerja yang 
apabila untuk 1 buah mobil melakukan 
penggantian ban 4 buah ban sekaligus 
dan melakukan perawatan, maka 
dikerjakan oleh 2 orang mekanik, namun 
apabila hanya mengganti kurang dari 3 
buah, maka akan dilakukan oleh 1 orang 
tenaga mekanik. 
 
6.6 Mesin dan Peralatan 
Tires and Coffee Shop akan 
menggunakan mesin dan peralatan yang 
sesuai dengan kebutuhan guna 
membantu kegiatan operasional sehari-
hari yang akan dilakukan di Tires and 
Coffee Shop, mesin yang digunakan 
tidak terlalu banyak, seperti mesin 
pembuka ban, mesin balancing, mesin 
spooring, kompresor nitrogen, dan 
kompresor udara,  sedangkan untuk 
peralatan yang digunakan adalah 
dongkrak dan kunci roda. 
 
Untuk mesin dan peralatan yang 
akan digunakan di coffee shop tidak 
banyak yang digunakan karena coffee 
shop hanya menyajikan tempat yang 
nyaman, makanan, dan minuman ringan. 
Mesin yang akan digunakan adalah 
blender, air conditioner, kulkas, televisi, 
dan coffee machine, sedangkan peralatan 
yang akan digunakan antara lain, gelas, 
sendok teh, alas gelas, piring, alat 
pemanas air, sendok makan, garpu 
makan, kursi, meja, dan sofa. 
 
6.7 Tanah, Gedung, dan 
Perlengkapan 
 
Tires and Coffee Shop 
menggunakan bangunan ruko tiga pintu 
yang digabung yang berada di Jl. 
Demang Lebar Daun ( di depan rumah 
makan Sederhana ), dimana pada ruko 
pertama akan diletakkan mesin dan alat-
alat yang akan digunakan sebagai 
penunjang kegiatan sehari-hari Tires and 
Coffee Shop, sedangkan pada ruko 
kedua akan digunakan sebagai tempat 
display ban dan bagian administrasi, dan 
untuk ruko ketiga akan digunakan 
sebagai Coffee Shop yang akan menjadi 
tempat bersantai bagi para konsumen 
yang sedang mengganti maupun 
melakukan perawatan pada ban mobil 
mereka. Untuk lokasi yang digunakan 
akan menggunakan sistem sewa, dimana 
biaya sewa ketiga ruko untuk 1 tahun 
sebesar Rp 90.000.000,- .  
 
5 ASPEK KEUANGAN 
 
5.1 Sumber Pendanaan 
 
Modal yang dibutuhkan untuk 
membangun Tires and Coffee Shop 
berjumlah Rp 797.992.000,-, dimana 
nantinya modal yang digunakan adalah 
sebesar Rp 159.598.400,- atau sebesar 
20% adalah modal dari penulis sendiri, 
karena penulis belum memiliki cukup 
modal untuk dapat menaggung semua 
biaya yang dibutuhkan, maka penulis 
akan meminta bantuan modal dari orang 
tua sebesar Rp 638.393.600,- atau 
sebesar 80%. Apabila dana yang telah 
dikumpulkan masih belum mencukupi, 
maka penulis akan melakukan pinjaman 
dana kepada lembaga keuangan atau 
Bank untuk dapat mencukupi biaya yang 
dibutuhkan untuk membangun Tires and 
Coffee Shop. 
 
5.2 Kebutuhan Pembiayaan atau 
Modal Investasi 
 
Modal investasi Tires and Coffee Shop 
adalah sebesar 65 % atau sebesar Rp 
518.842.000,- dari total modal Rp 
797.992.000,-setelah di uraikan dengan 
berbagai macam pembiayaan yang 
diperlukan seperti, biaya mesin dan 
peralatan, biaya gedung, biaya inventaris 
kantor, biaya infrastruktur, dan biaya pra 
operasional. 
 
5.3 Modal Kerja 
 
Modal kerja Tires and Coffee 
Shop adalah sebesar 35 % atau sebesar 
Rp 279.150.000,- dari total modal Rp 
797.992.000,-. 
 
5.4 Analisa Kelayakan Usaha 
 
Analisis Kelayakan Usaha 
digunakan untuk mengukur tingkat 
pengembalian dari total investasi yang 
ditanamkan dalam usaha Tires and 
Coffee Shop pada masa yang akan 
datang. Untuk mengukur layak atau 
tidak layaknya usaha Tires and Coffee 
Shop maka digunakanlah metode 
Payback Period, Net Present Value, dan 
Internal Rate Return. 
 
5.5 Analisa Keuntungan 
Analisa keuntungan ini dibuat 
karena digunakan untuk melihat berapa 
jumlah unit dan rupiah yang didapat dari 
Tires and Coffee Shop. Oleh sebab itu, 
untuk dapat mengetahuinya maka 
diperlukan perhitungan Break Event 
Point ( BEP ) 
 
7.6 Laporan Keuangan 
 
Laporan keuangan suatu usaha 
sangat diperlukan karena pihak yang 
berkepentingan seperti pemilik, manajer, 
atau kreditor dapat mengetahui 
perkembangan dari kondisi keuangan 
suatu usaha tersebut. Laporan keuangan 
adalah laporan yang berisi kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang terdiri 
dari neraca, laporan laba rugi, serta 
laporan-laporan lainnya. Neraca adalah 
sebuah laporan tentang posisi keuangan 
perusahaan pada suatu titik tertentu ( 
Brigham dan Houston, 2009, h.46 ). 
Neraca berguna untuk menunjukkan 
posisi keuangan suatu perusahaan pada 
setiap akhir tahunnya. Berikut dibawah 
ini proyeksi neraca Tires and Coffee 
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